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ABSTRACT

This research was conducted to develop the PUPINTAR (Pop-up Pintar)
instructional media, which presents learning materials on Indonesia’s cultural
diversity for fourth-grade students. The development process adopted the ADDIE
model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The study
involved a sample of 36 fourth-grade elementary school students. Data were
gathered through interviews, observations, questionnaires, and tests, and were
analyzed using both qualitative and quantitative approaches. The mean feasibility
rating provided by expert validators was 95%, falling into the “Highly Feasible”
category. The practicality of the PUPINTAR media was rated as “Highly Practical,”
with teacher responses scoring 97.6% and student responses 90.5%. Effectiveness
testing using the N-Gain method resulted in a “Moderate” classification, with an
average score of 0.65 and a percentage score of 65%, categorized as “Fairly
Effective”.

Keywords: Concept Understanding; Students; Elementary School.

ABSTRAK

Penelitian ini yaitu untuk mengembangkan media PUPINTAR (Pop-up Pintar) yang
berisi materi keragaman budaya Indonesia kelas IV. Model pengembangan yang
digunakan Adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluationt). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini Adalah 36 siswa kelas IV
pada sekolah dasar.pengambilan data melalui serangkaian wawancara, observasi,
angket dan tes. Data tersebut akan dianalaisis menggunakan analisis data kualitatif
dan analisis data kuantitatif. Rata-rata keayakayakn dari para validator ahli yaitu
95% dengan kategori ‘Sangat Layak’. Kepraktisan media PUPINTAR (Pop-up
Pintar) mendapat kategori ‘Sangat Praktis’ dari respon guru sebesar 97,6% dan
respin siswa 90,5%. Keefektifan menggunakan uji N-Gain memperoleh predikat
‘Sedang’ dengan rata-rata sebesar 0,65 dan presentase 65% dengan kategori
‘Cukup Efektif’.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep; Siswa; Sekolah Dasar.
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A.Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu
proses belajar yang didalamnya
terdapat metode, media, strategi
pembelajaran dan hasil pembelajaran.
Dalam sebuah proses belajar
mengajar tidak terlepas dari sebuah
media pembelajaran, yang mana
media berperan sebagai alat dalam
proses belajar mengajar agar
mempermudah dalam proses
pembelajaran dan sebagai alat bantu
seorang pendidik untuk
menyampaikan sebuah ilmu dan
materi (Suhelayanti et al., 2023).
Namun, pelaksanaan pembelajaran

masih belum efektif karena pendidik

kurang memanfaatkan  beragam
media ajar dalam proses
pembelajaran. Efektivitas

pembelajaran dapat dilihat dari
ketercapaian pembelajarannya atau
tujuan yang telah  dirumuskan
(Sungkono et al., 2024).
Pembelajaran yang efektif umumnya
ditandai dan dinilai berdasarkan
sejauh mana sebagian besar siswa
berhasil mencapai tujuan yang telah

ditetapkan (Setyosari, 2017).

Salah satu pembelajaran yang
ada di Sekolah dasar adalah Iimu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
memiliki  peran penting dalam
membangun  pemahaman  dasar
peserta didik terhadap konsep-konsep
sains dan lingkungan  sosial.
Pemahaman konsep IPAS yang kuat
sejak dini akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif
dalam menghadapi permasalahan
kehidupan sehari-hari. Namun, dalam
praktiknya, masih ditemukan berbagai
tantangan dalam pembelajaran IPAS,
seperti kurangnya media, rendahnya
media ajar yang menarik, terlibatan
siswa dalam proses pembelajaran,
serta metode pengajaran yang masih
bersifat  konvensional. Hal ini
berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep IPAS oleh

peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV di
SDN Cijengkol 02, ditemukan dari 38
siswa kelas IV, terdapat 10 (27,78 %)
siswa yang memiliki pemahaman
konsep di atas KKM (70), sedangkan
28 (72,22%) siswa lainya memiliki
pemahaman konsep di bawah nilai
KKM (70). Hal tersebut di perjelas
dengan fakta yang didapatkan bahwa

siswa belum mampu untuk
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menyatakan ulang konsep atas materi
yang telah di berikan oleh guru, siswa
belum bisa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah diberikan,
dan siswa masih belum bisa
memberikan contoh yang telah di
pelajari. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran oleh guru masih sangat
minim, sehingga pembelajaran
cenderung kurang menarik bagi
siswa. Analisis karakteristik peserta
didik menunjukkan bahwa mereka
lebih tertarik dengan media visual
yang berwarna, dan memiliki desain
yang menarik. Penggunaan media
pembelajaran yang kurang optimal
dapat menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan siswa sulit memahami

konsep yang diajarkan.

Penelitan mengenai pop-up
book yang pernah di lakukan oleh
beberapa peneliti seperti  Shofi
Regitha Azzahra dkk (2024) dengan
judul “Pengembangan Media Pop-Up
Book Berbasis Konten Kontekstual
Materi Pembelajaran IPA Daur Hidup
Hewan Di Sekolah Dasar’penelitian ini
menyatakan Kelayakan media 99%
dan dapat di katakan sangat layak di
gunakan sebagai media
pembelajaran. Selanjutnya penelitian

yang dilakukan oleh M. Afandi dkk

(2021) dengan judu "Pengembangan
Media Pembelajaran Buku Pop-Up
dalam Materi Pancasila Berdasarkan
Kearifan Lokal di Sekolah Dasar “
Penelitian ini menyimpulkan bahwa
media pembelajaran buku pop-up
layak, praktis, dan efektif untuk
mengajar Pancasila di sekolah dasar.
Skor Gain Test 0,45 menunjukkan
tingkat efektivitas “sedang”, yang
selanjutnya mendukung dampak
positif dari alat pembelajaran inovatif
ini. Penelitian lain juga yang dilakukan
oleh Erika Amelia Triyana dkk (2023)
dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop-UP Book pada
Topik Ekosistem dalam Pembelajaran
IPA Sekolah Dasar” hasil dari
penelitian ini dinyatakan bahwa media
Pop-Up Book valid dan layak
sehingga mendapatkan skor 96%
selama uji coba di lingkungan sekolah.
Dengan demikian peneliti tertarik
untuk melakukan penelitain
pengembangan yang
‘Pengembangan Media PUPINTAR
(pop-up book pintar) untuk

berjudul

Meningkatkan Pemahaman Konsep
IPAS Kelas IV di SDN Cijengkol 02”.

Penelitian ini memiliki kontribusi
baik secara teoretis maupun prakitis.
teoretis,

Secara penelitian  ini
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memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan teori pembelajaran
berbasis visual dan interaktif, yang
dapat meningkatkan efektivitas
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep abstrak dalam IPAS. Secara
praktis, manfaat penelitian ini meliputi
beberapa aspek. Bagi peserta didik,
penelitian ini membantu siswa dalam
memahami konsep IPAS dengan cara
yang lebih menarik dan
menyenangkan melalui penggunaan
media PUPINTAR (Pop-up Book
Pintar). Bagi guru, penelitian ini
memberikan alternatif media
pembelajaran inovatif yang dapat
digunakan dalam proses mengajar,
khususnya dalam materi IPAS. Bagi
peneliti, penelitian ini menjadi sarana
pembelajaran, pengalaman, dan
wawasan baru dalam
mengembangkan PUPINTAR (Pop-up
Book Pintar), dan juga dapat menjadi
referensi untuk menciptakan media
pembelajaran yang lebih menarik di

masa depan.

Tujuan penelitian ini  adalah
untuk mengetahui desain
pengembangan Pupintar (Pop-up
Book Pintar) yang dirancang guna
meningkatkan pemahaman konsep

IPAS, menilai kelayakan media

tersebut sebagai sarana

pembelajaran, serta mengukur
keefektifannya dalam membantu
siswa memahami konsep-konsep
IPAS. Penelitian ini  bertujuan
mencapai tiga hal tersebut dengan
cara menguji desain melalui validasi
ahli, mengukur kelayakan melalui
tanggapan guru dan siswa, serta
menilai keefektifan menggunakan uji
N-Gain. Dengan pendekatan ini,
penelitian akan menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan
terkait kualitas desain, kelayakan, dan

efektivitas Pupintar.

B. Metode Penelitian

Dalam bidang pendidikan, Borg
and Gall (1988) menyatakan bahwa,
pepenelitaian dan pengembangan
(research and development/R&D),
merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan
atau memvalidasi produk-produk yang
digunakan dalam pendidikan dan
pembelajaran (Sugiono, 2013). Borg
and Gall juga (dalam sugiono, 2021),
menyatakan bahwa “what is research
and development?. It is a process
used to develop and validate
Apakah

penelitian dan pengembangan itu?.

educational product”.

Peneltian dan pengembangan
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merupakan proses/atau metode yang
di gunakan untuk memvalidasi dan
mengembangkan produk. Dari uraian
di atas, dapat disimpulkan bahwa
Research and Development adalah
metode sistematis yang digunakan
untuk menciptakan dan menguiji
produk. Terutama, metode ini
memastikan bahwa produk yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Proses dimulai dengan
analisis kebutuhan yang berguna
untuk mengetahui masalah yang
harus diselesaikan atau kebutuhan
yang ada di pasaran. Selanjutnya,
produk dikembangkan khusus untuk
memecahkan masalah tersebut.
Setelah selesai, produk secara efektif
diuji untuk memahami kemungkinan

respons masyarakat.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penlitian ini merupakan
penelitian pengembangan atau
Reserch and Development (R&D)
atau penelitian dan pengembangan.
Menurut  (Okpatrioka  Okpatrioka,
2023). Research and Development
(R&D) merupakan proses atau
langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru
atau menyempurnakan produk yang

telah ada. penelitaian ini

menggunakan model pengembangan
ADDIE. Sesuai dengan Namanya,
model penelitian ini terdiri lima fase
pengembangan meliputi: Analyze,
Design, Development,
Implementation, dan  Evaluation.
Berikut merupakan hasil penelitian
yang dilakukan dalam
mengambangkan media PUPINTAR
(Pop-up Book Pintar) dalam lima
tahapan, vyaitu tahapan pertama
analisis, pada tahap ini peneliti
melakukan analisis awal dengan
observasi dan wawancara. Hasil
analisis ini  menunjukan Adalah
permasalahan rendahnya pemhaman
konsep IPAS dan menghasilkan
sebuah Solusi yaitu media PUPINTAR
PUPINTAR

(Pop-up Book Pintar) yang telah

(Pop-up Book Pintar).

dirancang akan diuji validasi pada
tahap pengembangan yang kemudian
menghasilkan produk akhir untuk
diimplementasikan pada uji coba.
Berikut adalah hasil uji coba validasi
dari 3 validator ahli yaitu validator

materi, media dan bahasa.

Tabel 1.Hasil Validasi Para Ahli
| validator | Pretesentase | Kriteria
Ahli Bahasa 96% Sangat Layak

Ahli Materi 91,67% Sangat Layak

Ahli Media 96% Sangat Layak

Rata-rata 95% Sangat layak

Dengan melihat rata-rata dari

hasil uji coba validasi para ahli,
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yang diperoleh dari validator
bahasa memperoleh presentase
96% dengan kategori sangat layak.
Hasil validasi ahli materi
memperoleh presentase 91,67%
kategori sangat layak. Hasil validasi
ahli media presentase 97,14%
dengan kategori sangat layak.
Pada tahap
pengimplemntasikan produk akan
di uji cobakan kepada 36 siswa
kelas IV SDN Cijengkol 02. Siswa
akan menjalani dua tes vyaitu
pretest dan posttest untuk melihat
perbandingan sebelum dan
sesudah menggunakan media.
Adapun hasil pretest dan posttest
disajikan pada tabel berikut ini :

Table 2. Hasil pretest dan posttest

Keterangan Pretest Postest
Total Skor 2005 3055
Rata-rata 56 85

Dari hasil pengolahan data
hasil pretest dan posttest siswa
kelas IV yang berjumlah 36 siswa,
pada saat prestest mendapatan
hasil rata-rata 56 dan rata-rata
posttest mendapat rata-rata 85.
Data untuk memperoleh hasil

pengaruh keefektifan media

PUPINTAR (Pop-up Book Pintar)
didapat dari hasil pretest dan
posttest siswa dalam materi IPAS
keragaman budaya Indonesia.
Keseluruhan data dihitung dengan

rumus N-Gain.

__ Skor posttest—skor pretest

N-Gain

100—skor pretest
_ 85-56
100-56

29
44

= 0,65

Berdasarikan  kriteria  N-gain
hasil 0,65 dengan menunjukkan

kriteria "sedang™ dengan presentase
65% menunjukan kriteria  “cukup
efektif pada sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran
PUPINTAR (Pop-up Book Pintar)
keragaman budaya Indonesia pada
siswa kelas IV SDN Cijengkol 02. Hal
ini menunjukan bahwa nilai postest
lebih tinggi setelah pretest dan
posttest dilakukan, dilanjutkan dengan
memberikan lembar angket respon
peserta didik dan pendidik untuk
mengetahui kepraktisan media
PUPINTAR (Pop-up Book Pintar)
yang telah digunakan. Berikut adalah
data respon peserta didik dan
pendidik terhadap kepraktisan media

PUPINTAR (Pop-up Book Pintar).
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Table 3. Hasil Respon Peserta didik

dan Pendidik
Keterangan Peserta Pendidik
didik
Rata-rata 24 27
Persentase 97,5% 97,6%
Kriteria Sangat Sangat
Praktis Praktis
PUPINTAR  (Pop-up Book

Pintar) kedalam kriteria yang
sangat praktis.
disimpulkan bahwa PUPINTAR
(Pop-up Book Pintar) yang

Maka dapat

dikembangkan termasuk kedalam

kategori sangat praktis.

D. Kesimpulan
Penelitian ini  menghasilkan
produk akhir berupa media
PUPINTAR (Pop-up Book Pintar)
mengenai  keberagaman  budaya
Indonesia. Dari hasil respon siswa
sebesar 97,5% dan guru sebesar
97,6% disimpulkan media komik
digital berbasis STEM dinilai Sangat
Praktis dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPAS. Ditinjau
pada rata-rata hasil ketiga uji validasi
yaitu 95% memperlihatkan media
PUPINTAR (Pop-up Book Pintar)
Sangat Layak sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan

pemahaman konsep IPAS. Hasil

analisis pretest dan postest melalui uji
N-gain sebesar 0,65 mengindikasikan
kategori media PUPINTAR (Pop-up
Book Pintar) ke dalam kategori Cukup

Efektif dalam meningkatkan

pemahaman konsep IPAS
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